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Puja Pajrawati. 11514A0034. Daya Serap Sektotr Pariwisata Terhadap
Tenaga Kerja di Kuta Kecamatan Pujut
Kabupaten Lombok  Tengah.  Skripsi.
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Pembimbing 11 : Dr. Ibrahim Ali., M.Sc
ABSTRAK

Desa kuta berada di kawasan pantai dan terdapat pegunungan serta perbukitan
yang indah sehingga memiliki potensi yang besar dalam bidang pariwisata,
terlebih wilayah Desa Kuta sekarang sudah menjadi kawasan pariwisata dimana
sudah banyak wisatawan baik lokal maugyn mancanegara yang berkunjung.

Penelitian ini bertujuan u daya serap sektor pariwisata
terhadap tenag akerja (sekt / ecamatan Pujut Kabupaten
Lombok Tengah. Pen ini

Sumber data penelijpé i dinas

e de penelltlan kualitatif,
industry pariW|sa arj vgﬁkarlawan b a hotel) pengu1ung,
masyarakat da aa}darl Badan ﬂ“ engah. Dengan

) Ian Gata menguny :/%knl

teknik pengu

dokumentasi. \§“ *‘\U'/
Hasil penelj nerupakan salah

satu strategi gatwan. Dengan
pengembangan nyJs gng tersedia, fasilitas
pendukung, jarak gigjek wisata dan kemlanan gi Anpu meningktakan
jumlah wisatawany \baik domestlk mz% ancanegafd. Seiring dengan
pertumbuhan jumla utuhk an tena bidang perhotelan

g@ kerjg

G ptakag\ﬁhﬂ
pemerltah menlngktaka ali ﬁﬁﬂﬁ% ma

penyerapan tenaga di sektor pariwisata.

, pemerintah kerjasama
an mampu meningkatan

Kata kunci : Objek wisata, jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel.
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Puja Pajrawati. 11514A0034. Absorption of Tourism Sectotr for Workers in
Kuta, Pujut District, Central Lombok Regency.
Essay. Mataram. Muhammadiyah University of

Mataram.
Advisor | : Dr. Then Tajudin., M.Sc.
Advisor 1l : Dr. Ibrahim Ali., M.Sc
ABSTRACT

Kuta village is located in the coastal area and there are beautiful mountains
and hills that have great potential in the field of tourism, especially the area of
Kuta Village has now become a tourist area where many local and foreign tourists
have visited.

This study aims to determine the Rosorptive capacity of the tourism sector
for labor force (the hospitality /\ ; ujut District, Central Lombok

: Qd(ds. Data sources of this study

include the tourism offj / Ilaqﬁ\_‘) na of the tourism industry
(Kariawan-karawan yfje otels), VIS }%{ MUMN(ies and enumeration
from the Central L stics Agenc On techniques using
observation, intepAstvs, documepta

The resu that the a&admm/of a pn is one of the
strategies that c3 \ﬁd to attN %lt ent through the

dcilities, distance
e of tourists both
otels needed will

domestic and for&gQ. Along with th /@
be a workforce in t§d hospitality sector i$ hig eate a professional
workforce the gofdrnment increases t an resources, the
government in collaRg atlonalth sc or umve;gtles isefpected to be able to

increase the absorptioMg ene tourls
RPUS
Keywords: Attraction, neffiDesQftes
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk
dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Usaha
memperbesar pendapatan asli daerah, maka program pengembangan dan
pemanfaatan sumber daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat

memberikan sumbangan bagi pembapgunan ekonomi. Pariwisata dipandang

sebagai kegiatan yang mefapltnyai multidimeQsy dari rangkaian suatu proses
WAMM '\\
7 anggﬁi\) sektor p’z?rw

| dan pql WNjercantum dalam
\\l‘ 'hl///

i %@ﬂ“&g i jukkan untuk

Da penye gihinjukkan untu
&I l‘“\\\

meningkatkan nasional rang meningkatkan

kesejahteraan &g ﬁ | dy dan memeratakan

memperkenalkan dan mendayagunakan obyek dan daya tarik wisata di
Indonesia serta mamupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan
antar bangsa.

Pariwista telah menjadi trend kehidupan manusia modern, karna
aktivitas manusia ini memiliki dimensi yang luas, tidak sekedar untuk
memenuhi kebutuhan untuk bersenang-senang untuk menikmai perjalanan,

namun aktivitas ini banyak menimbulakan aktivitas ekonomi, seni dan



budaya. Parawisata memiliki dampak yang luas membangun dalam
pembanguanan ekonomi, sosial dan budaya, kegiatan pendidikan, kegiatan
agama, olahraga, kegiatan ilmiah bahkan telah menjadi disiplin ilmu
tersendiri. Parawista menjadi program pribadi ketika orang merencanakan
melakukan perjalanan untuk menikmati perjalanan ke suatu wilayah
destenasi, dan menjadi program pemerintah daerah dan pemerintah pusat atau
badan swasta, ketika melakukan pengelolaan dan mengorganisasiknnya

sehingga dapat memetik nilai ekongmi maupun nilai budaya dari kegiatannya

itu(Arjana 2016).
WAMM4

rha5|lan

Salah satyZadi q.too\“gbe

adalah menjpd} tnya;jumlah k nju {

\\l‘ ,///
Semakin ba ﬁsatawan %u mégia akan semakin

— W,
—_— V.

(‘ ~¥
banyak merig ntlmgkan teru gk “

///'ui“\\\

ya obyek dan daya tari ) akan berusaha

Nkin L@tuk m'na
inz |0f°§ﬂ?&.}$|'§

Pengembangan kepariwisataan

daerah yang p

semaksimal m atkan gdan mghgembangkan potensi

diharapkan menjadi salah satu

yang dimiliki agar d maupun mancanegara.

penghasil devisa yang diandalkan di luar non migas. Oleh karena itu dalam
rangka pengembangan dunia kepariwisataan, perlu ditingkatkan upaya dalam
bentuk industri kepariwisataan, baik oleh pemerintah, semua jajaran terkait
seperti departemen Seni dan Budaya, Dinas Pariwisata, dan Perusahaan
Swasta yang bergerak dibidang industri pariwisata. Untuk menunjang upaya

tersebut dalam hal ini melalui kerja sama dikalangan pemerintah dan swasta,



maka berbagai kebijaksanaan seperti promosi, mutu pelayanan, dan mutu
obyek wisata melalui kerja sama sektoral secara terpadu dilaksanakan upaya
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan asing dan domestik dimana
dampaknya diharapkan akan memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha (Susilo, 2015).

Pengembangan pariwisata yang diprogramkan baik oleh pemerintah
maupun oleh swasta akan diarahkan kepada usaha untuk meningkatkan

jumlahkunjungan wisatawan karens

cukupsignifikan. Denga
ke daerah secarg

merupakan sumber pendapatan yang

eningkatnya juf wisatawan yang berkunjung

AMM

engaruhl t| BRIRatan kerja khususnya

dibidang p, a /\Ieh karena |tM Ry didukung oleh
\l‘ 'hl///

beberapa s§ % E gngportasi maupun

dibidang akg Wj& I, dan restoran
i\

Dengan adanygi{ penunjangpariwisata, ju i § yang berkunjung

penciptaan lapangay) ke erlfana, serta dapat pula
mempengaruhi  tingkat  produktivitas masyarakat dalam kegiatan
perekonomian, khususnya pada bidang industri pariwisata (Susilo 2015).
Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu tujuan wisata yang
semakin populer di kalangan wisatawan, baik wisatawan domestik maupun
wisatawan mancanegara. Kawasan wisata Lombok Tengah yang sudah
berkembang yaitu Kawsan Wiasata Kute, Kawasan Wisata Sade, Kawasan

Wiasata Selong Belanak, Kawasan WiasataSukarare, dan Kawasan Wisata



Batu Keliang Utara. Parawisata di Lombok Tengah memiliki potensi alam
dengan berbagai jenis atraksi wisata yang di kunjungi oleh wisatawan. Daya
tarik untuk wisata terdiri dari daya tarik sosial budaya dan alam maupun
buatan. Wisata alam yang ada di Lombok Tengah cukup beragam dan
bervariasi mulai dari ujung utara samapai selatan mulai dari wisata air terjun
(water fall), hingga keindahan pantainya. Daya tarik wisata sosial budaya
maupun wisata buatan yang cukup banyak dan bervariasi mulai dari keunikan
tradisi, sosial budaya masyarakat
kerajinan. Objek dan dgyg-Ae i /) yang terdapat di Lombok
Tengah terdiri QWWIQM,‘%hQI'rah, religi, kerajinan
dan seni seria/4 w} \@l\““ ,'%g;"%

g@fn nﬁa@q angs be
///"4 i\

a, peninggalan sejarah, kesenian serta

imakin  gencar

gfla di Kabupaten

Lombok Teng@f. Gencarnya prom menarik semakin

dan akomodasi |a Nifatawan yang semakin
meningkat tiap tahunnya.

KEK Mandalika sebagai bagian dari 10 dari destinasi wisata nasional
yang di resmian pada bulan Oktober 2017 menjadi prioritas pengembangan
pemerintahan diharapkan dapat mampu mendorong potensi wisata di Lombok
Tengah.Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) pada dasarnya kawasan yang
ditetapkan untuk menyelenggarakan fungsi  perekonomian denagn

memberikan fasilitas tertentu antara lain kemudahan perizinan, perpajakan,



kepabeanan dan cukai, lalu-lintas, barang, keimigrasian, ketenagakerjaan dan
pertahanan sesuai UUNo 39 Tahun 20009.

Pengembangan KEK Mandalika di fokuskan untuk kegiatan
pengembangan pariwista hotel, konvensi dan hunian dan sarana lainya. KEK
Mandalika juga didukung dengan fasilitas mentereng yang semakin
menegaskan Mandalika pantas menjadi tujuan wisata utama di wilayah timur
Indonesia. Project Mandalika menargetkan 10.533 kamar hotel akan

terbangun pada tahap akhir pembngsnan, dengan fokus pengembngan utama

uga hotel bereNang 3 dan kelas lainya juga

saat ini berbintang 4 dag
VAMM
’ an@Mtuk menga |r PNzNan pengunjung untuk

ditargetkan un
mencitai tegpg¥pe apan yan w
3 \.d fr.,///;! @a

Dise I&’enagakeu @ menarik lebih

—_;-‘_

dari 5.000 kerpi seirin f
///l(‘ ‘\\\\

menanamkan mo

§'\\

komitmen unt aln
membuka lapagoqn p%erjaan 'r%lbatgunya
masyarakat dan peyjda etenﬁﬂPlﬂ&'ﬁk‘ mepyediflkan tenaga kerja yang
terampil dan terlatih, untuk mengisi lowongan lapangan kerja yang terbuka
luas. Lengahnya mengisi kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar akan
membuka kesenjangan ekonomi antara penduduk asli dan masyarkat
pendatang (Hartono, 2018).

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai “Daya Serap Sektor Pariwisata Terhadap

Tenaga Kerja di Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang seperti yang telah di ungkapkan di atas,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana daya serap sektor pariwisata terhadap Tenaga Kerja (sektor
perhotelan) di Kuta Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Ja QNVisata terhadap Tenaga Kerja
HAMM4 \\
(sektor perhotelag/ 4 q,toa\k&amatan PUJQA{Q})up eMdLombok Tengah.

A §
manfaat yany |t|rmau dari duﬁ}'@aﬂ S

A v‘\\\
Al ’,

R eht@ ini dyaplan dap%me
(fgd?HUSKIh usnya_fgengembangan Geografi

1. Manfaat

gofrikan manfaat bagi
pengembangan
Pariwisata.
2. ManfaatPraktis
a. Bagi Pemerintah
Diharapkan dapat memberikan manfaat maupun masukan-
masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah untuk

pengembangan wisata di daerah Kuta.



b. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat
bermanfaat bagimasyarakat sehingga mengetahui seberapa besar
peranan pariwisata dalammeningkatkan penyerapan tenaga kerja.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadikan penambahan dan wawasan baru serta
menambah pengetahuan penulis mengenai peranan sektor pariwisata

dalam meningkatkan penygmgpan tenaga kerja. Melalui penerapan

ilmu dan teorj

mengaplijyé anaa“Qedalam te(ﬂ/ 2y ini sehinggadapat

hus ?

\\\1‘ 'h(//

\\ 434., i :/
%?: e “,’
/’//‘6"
P




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Yang Relevan
Dari pecarian dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian serta
studi-studi yamg terkait maupun yang serupa dengan penelitian yang akan
diteliti telah didapati beberapa peneliti diantaranya:

Penelitian yang dilakuakan olehSusilo (2015) dengan judul Pengaruh

sektor pariwisata terhadap pengerapan tenaga kerja di kecamatan
bandungan kabup

nAMM
Universitas di o go%aﬁyang Berdé ha Ralisis yang dilakukan
o N\

Jumlah\h\\?‘tmh% W %ju D

tingkat pendg atau{)erpenga

aultas Ekonomi dan Bisnis

Q_ wisatawan dan

ndl:mgan seda%’zh« lak berpengaruh
//'mv‘\\\

terhadap penygfipan tenaga kerja ai Kec Bandyfoan.Variabel bebas

yang digunaka alam&enelltlyﬁﬂah\gumla dan restoran,
jumlah obyek wisatd jjum ah%ﬂﬁhﬁ’f n tipgkdtfpendapatan dan variabel
terikatnya adalah penyerapan tenaga kerja. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari dokumentasi dan
pencatataan dari Badan Pusat Statistik dan Kecamatan Bandungan. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.

Penelitan yang dilakukan oleh  Maysitho (2016) denagn judul

Penyerapan tenaga kerja pada industri perhotelan di provinsi lampung

Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Lampug Bandar Lampung.



Hasil menunjukkan bahwa jumlah hotel, jumlah kamar, dan upah minimum,
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
di Provinsi Lampung. Meningkatkan jumlah hotel, jumlah kamar dan
meningkatkan kualitas tenaga kerja hotel serta mengupayakan peningkatan
pada upah minimum di Provinsi Lampung.Variabel bebas yang dilakuan
penelitaian ini adalah jumlah hotel, jumlah kamar, dan upah minimum dan
varibael terkaitanya adalah penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini

menggunakan data sekunder yangmdidapat melalui Badan Pusat Statistik

.. XA
2.2 Kajian Teo ot 4
§ ok e
z —;’?‘_. z So=
- 5 - ,,’? DN
2.2.1 Pengertia Rar@isata /é)‘ﬁg&sﬁf%\i *
I

, =
by
Pariwis@th merupakan salah Satu se ng dapafdikembangkan dan

an kq%ribusivar bagi sugu derz
A
atplﬁm&-ih‘ su3

dapat memebd atau negara. Selain

itu, pariwisat judg goangan pekerjaan bagi

masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran.

Pariwisata adalah suatu aktivitas perubahan tempat tinggal sementara
dari seseorang, di luar tempat tinggal sehari-hari dengan suatu alasan
apapun selain melakukan kegiatan yang bisa menghasilkan upah atau gaji.
Selain itu, pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan dan produk hasil
industri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi

wisatwan (Muljadi, 2012).



Pariwista adalah keseluruhan hubungan gejala-gejala atau paristiwa
yang timbul dari adanya perjalanan dan tingglnya orang asing dimana
perjalanannya tidak untuk bertempat tinggal menetap dan tidak ada
hubungan dengan kegiatan untuk mencari nafkah (Chalik, 1992).

Dibawah ini akan dijelskan beberapa bentuk pariwisata dan jenis-jenis
pariwisata menurut (Pendit, 2006) untuk mendapat gambaran yang jelas
tentang hal ini.

1. Bentuk-bentuk pariwisata

HertalJa-tama perty; itu berasal dari
— —_—

(‘?‘g]ﬁg Aasal i daJpm negri berarti

7N

Kptawan sendiri handya pi

wilaygh negegdgya sendirigdan
i A
bﬁRRﬂSW ta dan

——

P
ata@atau luar

sang w $mentara di dalam

a ia mengadakan

perjalanan, egtik, sedangkan kalau ia
datang dari luar negeri disebut pariwisata internasional.
b. Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran
Kedatangan wisatawan dari luar negri adalah membawa mata
uang asing. Pemasukan valuta saing ini berarti memberi dampak

positif terhadap neraca pembayaran luar negeri suatu negara yang

dikunjunginya, yang disebut pariwisata aktif. Sedangkan kepergian
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seorang warga negara ke luar negeri memberikan dampak negatif
terhadap neraca pembayaran luar negrinya, disebut pariwisata pasif.
. Menurut jangka waktu

Kedatangan seorang wisatawan di suatu tempat atau negara
diperhitungkan pula menurut waktu lamanya ia tinggal di tempat atau
negara yang bersangkuatan. Hal ini menimbulkan istilah-istilah
pariwisata jangka pendek dan pariwisata jangka panjang, yang mana

tegantung pada ketentuan-kagentuan yang diberlakukan oleh suatu

negara untuk 8 panjangnya waktu yang

o Jun@h wsatawix“d L /// '
"Q;W

o,

rombon@gn. Maka timbulatj istil isata tunggal dan

Dilihat dari segl penggunaan alat pengangkutan Yyang
dipergunakan oleh sang wisatawan, maka kategori ini dapat dibagi
mejadi pariwisata udara, pariwisata laut, pariwisata kereta api dan
pariwisata mobil, tegantung apakah sang wisatawan tiba dengan

pesawat udara, kapal laut, kereta api atau mobil.
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2. Jenis-jenis pariwisata
MenurutPendit (2006)beberpa jenis pariwisata yang sudah di kenal,
anata lain:

a. Wisata Budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan,
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan
mengadakan kunjungan atau peninjauan ketempat laian atau keluar
negri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat

mereka, cara hidup mereka, udaya dan seni merka. Seperti eksposisi

seni (seni tari, sen#gedma, seni musl

SR, Sei suara)
_ WHAMM \\ _
b. Wisata Kg#3 ta%y& perjalananlgé ng M3gtawan dengan tujuan

t menu kar \lifim'.,/’ “@@nga ’

: mﬁﬁggal de dapinya dalam arti
s

Qpat sehari-hari

///':'J

olahraga disuatu tempat atau negara seperti Asian Games, Olympiade,
Thomas Cup, Uber Cup dan lain-lain.

d. Wisata Komersial, yaitu perjalanan untuk mengunjungi pameran-
pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran
industri, pameran dagang dan sebagainya.

e. Wisata Industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan

pelajar atau mahasiswa, atau orang_orang awam kesuatu komleks

12



atau daerah perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-
bengkel besar dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan
peninjauan atau penelitian termasuk dalam golongan wisata industri
ini.

f. Wisata Maritim, yaitu perjalanan yang dikaitkan dengan kegiatan
olahraga di air seperti di danau, bengawan, pantai, teluk atau laut,
seperti memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan

pemotretan, kompetensi begaglancar, balapan mendayung dan lain-

WAMM4
yaitu perﬂ(

ﬁt al N, fasilitas-fasilitas

\..d ﬁ.,///

khusys da‘ﬁ’tersenle | dan kunjungan

g,,‘

ga!a’

a@' yang sedang

_—-‘

=
A ketBmpat- tem%}é’m r@;@g
i\ &
2.2.2 Obyek wisaip ,
ata atgy) “touWafracctlon\; adalgfySegala sesuatu yang
e EERmETI

Dalam Ilmu Kepariwisataan, Obyek Wisata atau lazim disebut atraksi

Obyek

menjadi daya tarik JI suatu daerah tertentu.

merupakan segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk dikunjungi dan
dilihat. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan pasal 1 ayat 5, Obyek Wisata atau disebut Daya Tarik
Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.
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Obyek wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wiasta
artinya segala sesuatu yang memiliki daya tarik, Segala sesuatu yang dapat
dilihat dan dilkaukan, segala sesuatau yang menartik untuk dikunjungi,
segala sesuatu yang dapat memuaskan atau menyenangkan baik yang berupa
benda fisik maupun nonfisik(Chalik, 1992).

Menurut Arjana (2016) beberapa jenis obyek wisata yang sudah di
kenal:

a. Obyek wisata alam (natural ggsourc): bentuk dari obyek ini berupa

b. Obyek ?xgbaﬁ?i% dd: objek ini lebin
banyak § engaruhl oleh ki gJseperti museum,
///"”1\“\\\

candi, kesq , upacara keagarmaan adat, J@pacara pemakaman

atau bentuk\)§ ! b 0 BOyobudur dan Upacara

c. Obyek wisata buatan manusia (man made resources): objek ini sangat
dipengaruhi oleh aktivitas manusia sehingga bentuknya tergantung pada
kreativitas manusianya seperti tempat ibadah, alat musik, museum,
kawasan wisata yang dibangun seperti Taman Mini Indonesia Indah dan

kebun binatang.
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2.2.3 Industri pariwisata
Industri adalah kegiatan ekonomi yang produktif menghasilkan
produk tertentu yang memiliki nilai ekonomi dan komersial yang tinggi,
dikelola secara efektif dan efesien sehingga dapat segera meningkatkan
kesejahteraan lebih nyata dan lebih cepat bagi pelaku atau penusaha
industri. Industri pariwisata adalah industri yang menghasilkan produk atau
barang dan jasa melibatkan berbagi bidang kegiatan ekonomi yang produktif

untuk mendukung usaha di bidangmpariwisata, baik langsung maupun tidak

langsung (Arjana, 2016

U rut Arjana (2016) di

5%

//": v‘\\\

, losmen, gouet h use

caravan, bay N ckerg,an seb

minum, rekriasi, olah raga, konvensi, pertemuan-prtemuan profesi dan
asosiasi perjamuan-perjamuan pernikahan dan lain sebagainya.Oleh
karena itu dengan kemajuan teknologi dan perkembang jaman juga dapat

mempengaruhi jenis, macam dan banyaknya fasilitas-fasilitas yang

dibutuhkan dan harus disediakan oleh pengusaha pada bidang akomodasi.
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2. Jasa Boga dan Restoran
Adalah industri yang bergerak dalam bidang penyediaan makanan
dan minuman, yang dikelola secara komersial. Jenis usaha ini dapat
dibedakan dalam menajemnnya, yaitu cara pengelolaannya, apakah
dikelola secara mandiri maupun terkait dengan usaha lain. Industri yang
bergerak dalam bidng makanan dan minuman ini merupakan industri

yang paling menjanjikan karena seperti dikatan banyak orang dalam

jenis sandang lainnyé

oleh dan buah

M ‘e

berwisata, orang boleh menahgadiri untuk tidak membeli pakaian atau
v.
dikonsygs atau}dlbell unt
\\\l“

T
Q:<an telah : /E%%f{ﬁ

3. Transpqytesi dan JasaAn s V.\\

’//"t N\
Adalgh bidang usaha jasa yani

Transportsi\gypat d@kuka alul daraé la

bidang angkutan.

udara. Pengelolaan

. Jasa angkutan dan
tranasportasi ini juga sangat mempengaruhi industri pariwisata,
terjadinya kemudahan jasa transportasi terutama udara, yang memberikan
harga yang cukup terjngkau bagi seluruh kalangan membuat
meningkatnya kegiatan berwisata dari satu tempat ke tempat atau derah

lainnya.
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4. Tempat Penukaran Uang (Money Changer)

Tempat penukaran mata uang asaing (mony changer) Kini telah
berkembang dengan pesat, penukaran uang tidak hanya dilakukan di
bank, melainkan juga pada perusahaan-perusahaan mony changer yang
tersebar di tempat-tempat strategis, teutama dikota-kota besar.

5. Atraksi Wisata
Atraksi wisata dapat berupa pertunjukan tari, musik, upacara adat

dan lain-lain sesuai dengan pydaya setempat. Pertunjukan ini dapat

dilaksanakan secara jéa Mderen, melalui atraksi wisata
Vg

goula local tersebut.

6. Cinderg) / ;,_,& ("
& \\..dh.,/// '
Jiah ﬂeh oleh \gbﬁiﬂn s na
‘di‘}’

g ldpat dibawa oleh

rupa sehingya mem@rlkan w emdaha@senl gayf sifatnya khas untuk
setiap daerah. ’pERPUSTP‘N
7. Biro Perjalanan

Adalah suatau badan usaha dimana oprasionalnya meliputi

pelayanan semua proses perjalanan dari seseorang sejak berangkat

hingga kembali, sehingga mereka merasa nyaman selama perjalanan.
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2.2.4 Pengertian Tenaga kerja
1. Bekerja
Bekeraja adalah melakukan suatu kegiatan untuk menghasilkan
atau membantu menghasilkan barang atau jasa degan maksud untuk
memperoleh penghasilan berupa uang dan atau barang, dalam kurun
waktu tertentu(Mantra, 2015).
Bekerja adalah kegitan ekonomi yang dilkukan oleh seseorang

dengan maksud memperoleh gdgu membantu memperoleh pendapatan

atau keuntungan dapfJarfanya bekerja padgg sedikit 1 jam secara terus
s

2. Angkatge} rja$
Q& \..dh.
D Indé’esm yanw}y er ahn kerja adalah
%s
pendudd g-undang secara

///"t' \“\\E

aktif melaljdkan kegitan ekono is (

wg at Stati

sekali tetapi mencari pekerjaan secara aktif (Mantra, 2015).

Jumlah angkatan kerja dipengaruhi oleh jumlah patrisipasi angatan
kerja (TPAK) dan jumlah penduduk usia kerja atau struktur umur
penduduk. TPAK cendrung menurun, maka pertambahan angkatan kerja
dipengaruhi oleh meningkanya jumlah penduduk usia kerja. penurunan

TPAK disebabkan karena turunya tingkat partisipasi anak-anak umur
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sekolah dalam angkatan kerja karena mambaiknya fasilitas dan keadaan
pendidikan (Mantra, 2015).
. Tenaga kerja

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam usia kerja (15tahun
ke atas) yang berpotensi memproduksi barang dan jasa. Ada empat hal
yang berkaitan dengan tenaga Kkerja, yaitu:
a. Bekerja

Jumlah orang yang e

tentang luasnya kgSerfipatan kerja. Daddy pengkajian ketenagakerjaan
,/ HAMM4 \\ _
kesempatgaf, I‘jaé dipicu seb@ ﬂvrm W tenaga kerja.
b. Penggs erjao_,<\ (" %
< §\\\q‘!\!'g//é { R4
end&uk yang\ﬁ?@@a@%na&

—— i ___—_‘_.
__——

Z
eXoletd pekerjaa Z5i

erja sering dipakai sebagai petunjuk

erfa tethli belum berhasil

§'\\

///gjl v‘\\

konseptlipl mereka yang ata harus memenuhi

bah\/\@merekyga al

enﬁn pgkerjaan. Secara

if me\gcarlp

Nl

TPAK suatu kelompok penduduk tertentu adalah perbandingan

antara jumlah angkatan kerja dengan penduduk adalam usia kerja

dalam kelompok yang sama. TPAK dipengaruhi oleh jumlah

penduduk yang masih bersekolah dan mengurus rumah tangga, umur,
tingkat upah, dan tingkat pendidikan.

d. Profil angkatan kerja profil angkatan kerja mseliputi umur, jenis

kelamin, wilayah kota dan pedesaan dan pendidikan.
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Menurut udang-undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
Pasal 1, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melaksanakan
pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja
adalah orang yang bersedia atau sanggup bekerja untuk diri sendiri atau
anggota keluarga yang tidak menerima upah serta mereka yang bekerja
untuk upah. Tenaga kerja juga berarti tenaga kerja manusia, baik jasmani

maupun rohani, yang digunakan gmlam proses produksi, yang disebut juga
sebagai sumber d a.
AMM
225 Kesempatan g \“‘H AD/
Kesega)4 an Ja adala a ja
\\:nf'u/// %

dipandang baﬁjumlah mﬁﬁﬁa J, s 4 disuatu wilayah

s
S)Xesempasz'Qe a&& k#/alija bjang yang dapat
A

7 w‘\\\ &3
I ¥

g Dekerja biasnya

('D
@)

(Mantra,

tertampung ukbekerja pada sudtu in Kesempktan kerja ini akan

menampung S lapangan pekerjaan

en@g kerjvng ersedjéapab' 3

yang tersediamen®Uikupj atpgRBlﬂﬁ&b dengap| foanyaknya tenaga kerja
yang tersedia.

Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya
untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan kerja di setiap
daerah, serta perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang

tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh potensi pembangunan di daerah

masing-masing (Maysitho, 2016).
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2.2.6 Menurut Sekoratau Lapangan Usaha
Menurut (Mantra, 2015) Pembagian angkatan kerja yang bekerja dan
pengembangannya menurut sektor dianalisis dengan membedakan tiga
sektor.
1. Sektor A (pertanian, perburuhan,kehutanan, dan perikanan)
2. Sektor M (termasuk pertambangan, manufaktur, pembangunan, listrik,
dan air, pengangkutan, perhubungan, dan gas)

3. Sektor S (perdagangan, rumahggakan, hotel, keuangan, ansuransi, jasa-

808, lapangan pekerjaan

adalah bigdafg an dari usa an lljnana seseorang
\\\\l‘ 'hl///
bekerja ats zsgﬁ‘) W ah%

_—- s
pekerjaan/t ha::mrusahaanmr o ;orig ekerja.Lapangan
///"4|v‘\\\ 1

pekerjaan digpfongkan ke dalam 5'sub s ertaniapfdan 5 sektor lainya

bagae)aerlkutl

1. Sub sektor peryg 'ta

ldng kegiatan dari

deangan rinciay N\;
2. Sub sektor perkebunan

3. Sub sektor perikanan

4.  Sub sektor peternakan

5. Sub sektor pertanian lainnya

6. Sektor industri pengolahan

7. Sektor perdagangan

8. Sektor jasa kemasyaraatan
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9. Sektor angkutan
10. Sektor lainnya (bangunan, keuangan, listrik, gas, dan air)
2.3 Kerangka Berfikir

Sekaran (dalam Sugiono, 2018) mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.

Jumlah dan daya tarikobyekmwisata merupakan faktor utama yang

menarik wisatawan me ungi suatu tempat. Jika

] HWAMMA _
variasi danjumla g a dapat dltlw da akan lebih banyak

\ H%& l% R\Visata tersebut.
. u// %

tuk datan

Adanya per buﬂn Wlsataﬁn

hotel untuk menarik lebih banyak wisatawan. Hal ini akan membuat
dibutuhkan tenaga kerjauntuk bekerja pada lapangan pekerjaan baru tersebut

sehingga penyerapan tenagakerja akan meningkat.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka

[ Pariwisata \]

A

[ Bagaimana daya serap sektor pariwisata terhadap ]

pemikiransebagai berikut :

tenaga kerja

Kunjungan

[ Objek Wisata
Wisatawan

Jumlah Hotel }

///fz"'az.;,... 7
ZA
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif, karena data yangakan diperoleh di lapangan lebih banyak
bersifat informasi dan keterangan bukan dalam bentuk simpul atau angka yang
diperoleh dari beberapa informen atau masyarakat yang ada di sekitar lokasi

terkait penelitian yang dilakukan.

Penelitian kualitatiffgd@lah jenis perehdgn yang mengungkap fakta,
HWAMM4 \\\

keadaan, fenomeps na%e‘@gn keadaan rja Rat penelitian berjalan

adanya i“‘ M}!ma@]

an kﬂlltatlf ad dat yang sebenarnya

ard adanya y ng nEM gde penelitian ini
///"'P“\\\

mendapatkan data ya endalan}§ suatu data yang

M@na adaw ata yangéseben gfya, data yang pasti

ilai d|b§ﬂRl£lﬁ 0 tampdW Oleh karena itu, dalam

dan menyuguifié aldat. Kriteria data

dalam peneli

terjadi sebagg

digunakan unt

mengandung makNa.
yang merupakan suak
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan
transferability, artinya hasil penelitian tersebut dapat digunakan ditempat lain,
manakala tempat tersebut memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda
(Sugiyono, 2018).

Penelitian kualitatif dimaksud untuk mengungkapkan dan memahami

kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan sebagai mana adanya. Melalui
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penelitian kualitatif akan lebih luas dan mendalam mengungkap kajian tentang
penelitian tersebut. Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Alasan penggunaan pendekatan
kualitatif yaitu selain menggunakan instrumen yang berpedoman wawancara,
sekaligus peneliti sebagai instrumen untuk mengetahui asumsi-asumsi cultural
yang berlaku dilokasi penelitian melalui observasi langsung.

Dalam penelitian ini adalah mencocokkan antara realita yang terjadi

dengan teori yang berlaku secargadeskriptif untuk mengidentifikasi hal

tersebut. Dalam peneljf3
membangun hipg

3.2 Lokasi Peneli

\llg/ Vg,
Sesuai engéf judul ;gm;

VRO (&k'% méla lokasi dalam

—_—

Z SN o

penelitian indy laBbkan di D%@@@atazuj@(a ghupaten Lombok
AN

Tengah. Alasarfnendasar yang membuat 1 memil}if lokasi penilitian di

karenkan banyaR\a Oblf% wisatyhote dan &stora g

T
a r€§fﬁﬂu h wisathfyang paling banyak di

—_— V.

erta tempat hiburan

kunjungi wisatawan asing maupun domestik.
3.3 Teknik Penentuan Informan

Informan adalah orang yang di percaya dan dianggap lebih memahami

tentang objek yang akan diteliti. Fungsinya dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi objek penelitian.Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan informan sebagai subjek penelitian. Informan ada dua

yaitu informan kunci dan informan biasa:
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1.

Informan kunci

Informan kunci adalah orang yang mengetahui secara meluas
permasalahan yang sedang diteliti. Adapun yang menjadi informan kunci
dalam penlitian ini yaitu: Dinas pariwisata, aparat desa (staf desa, kepala
desa), pengelola industri pariwisata (karyawan-karyawan yang bekerja di
hotel).
Informan biasa

Informan biasa adalah gAtentukan dengan dasar pertimbangan

mengetahui dan alahan yang diteliti. Adapun
WAMM \\
yang jod m@ﬂ}g\ blasaA aeweliti ini  vyaitu:

dimana ada

F hakekatnya dibagi

a) Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat
yang biasanya berhubungan dengan nilai. Misalnya tinggi-rendah, besar-
kecil.

b) Data kualitatif adalah data yang mengunakan statistik dalam penyajian
data (Sugiyono, 2010)

Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

jenis data kualitatif. Jenis data kualitatif adalah jenis data yang dinyatakan
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dalm bentuk kata-kata atau kalimat. Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.
3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data itu
diperoleh. Sumber data menurut sifat digolongkan menjadi dua yaitu:
a) Data primer yaitu data yang diperoleh dengan melakukan penelitian

langsung terhadap objek pRgpelitian observasi, wawancara, dan

dookumentai.
WAMM4
b) Data seku altpoﬁg yang dlpe@%da Woan dokumen, bahan
laporag#gfau c}{atan pent Mg@l ganya dengan
\\“‘”!’1’//
penyus [ﬂposal m% X

=
Datd ‘orirmer dalam d‘paﬁn gelalui obsevasi,
///"uw“\\\
wawancara, @dn dokumentasi dehgan rakat (

geo, maupun catatan

lokasi penelitian.

yang didapat melaji dif pertama serta dokumen
penting yang didepat dari pemerintah setempat.

3.5 TeknikPengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting dan
strategis dalam penelitian. karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapakan data yang memenehui standar data yang
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ditetapkan. Adapun metode pengumplan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.5.1 Teknik Observasi
Sutrisno (dalam Sugiyono, 2018) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu peoses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi adalah suatu
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung dan

pencatatan secara sistematis yang gagunakan untuk memperoleh informasi.

Faisal ( dal 0, 2018) menghdsjfikaskan obseravasi menjadi

WAMM4
observasi be ‘ as§®t\\|c
terang-tergpea t

|pant ob

mar (over 0 %ov QQDservation), dan
\\l‘ 'hl///
; gtﬁ’berstrukw % %on)
1. Obser 'pa:m3|pat|f /,,,W oj-"&‘\
VZ ul\\Q *
D3dm observasi ini, peheliti t dengayf kegitan sehari-hari

dangvllamat lau yang d@unka

penelitian. Sa dieliti ikut melakukan apa

DQservasi yang secara

observasi

orang yang gebagai sumber data

yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan sampai mengeahui pada tingkat makna dari setiap
prilaku yang nampak.
2. Observasi terus-terang atau tersamar
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
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melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal
sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti
juga ttidak harus terus terang atau tersamar dalam obsevasi, hal ini untuk
menghindari kalau sutu data yang dicarai merupakan data yang masih
dirahasiakan. Kemugkinan kalau dilakukan dengan terus terang , maka
peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.

3. Observasi tak berstruktur

Observasi dalam penelgian kualitatif dilakukan dengan tidak

berstruktur, karena .1

, \ jelas. Fokus observasi akan
AAMMA ) N
berkemban \%att \gs’%er Mng. Selama kegitan

an obser
au mas

' & \..d h.,///;

kLﬂtltatlf mﬁ ,S

-G o a.
§'\\

dengan enggnakan ped i
"ll\“\\\
penelifi nggunakkn observasi terus

eneh@,dalam' alw!gum gn data menyatakan
terus terang keppda wa_peneiti sedang mengadakan

pengamatan langsung terhadap obye

seperti dalam

D3dm penelitian i,

terang vyai

yang diteliti yaitu daya serap
sektor pariwsata terhadap teanaga kerja di Kuta Kecamatan Pujut
Kabupaten Lombok Tengah.
3.5.2 Metode Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan maka

dalam suatu topic tertentu.
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Estenberg, 2002 (dalam Sugiyono, 2018) mendifinisikan bahwa
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna alam suatu topik
tertentu. Estenbreg mengemukakan beberapa macam wawancara, Yaitu
wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.

1. Wawancara terstruktur (structured interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan

data, bila peneliti atau pengurggul data telah mengetahui dengan pasti

AMM4
pengumpul h\“\’r}wenylapkaq/k@str QR penelian berupa
pertanyg lis |V * jan@Ranya pun telah
\..dh.,//} %
disiapkah) ¥ ! %

3. Wawancara tak bersrtruktur (unstructured interview)
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara semi terstruktur. Dalam penelitian ini, peneiti akan
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melakukan wawancara secara terbuka namun tetap mengacu pada
pedoman wawancara yang telah dibuat terlebih dahulu.
3.5.3 Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life historis), cerita biografi, peraturan, kebijakan.

Dokumen yang berbentuk gambargapisalnya foto, gambar hidup, sketsa,dan

lain-lain. Studi dokum)g , ap dari penggunaan metede
e ca@ﬁa m penelltla %

observasi dan /
3 neI n|n| pengliti m ik¥
\\l‘ 'hl/// @1
pelengkap Jdari ﬂkmk obs &fﬂ%@, aw, ra%)o

¢ §'§
penelitian {2 at‘:.berupa fo%ﬁﬁa@k%@ waskarg
R

mentasi sebagai

tasi dari hasil

engan informan

Dalam penelkig ! enjadlll instrument atau alat
penelitian adalah penelitian 1tu sendirl.Oleh karena itu peneliti sebagai
instrument juga harus “divalidasi’ seberapa jauh penelitian kualitatif siap
melalukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validitas terhadap
peneliti sebagai instrument meliputi validitas terhada pemahaman metode
penilitain kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,
kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik

maupun logistiknya. Yang melakukan validitas adalah peneliti sendiri,
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melalui evaluasi dari seberpa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif,
penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan
dan beal memasuki lapanagan (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini yang menjadi instrumenutama adalah peneliti itu
sendir.Adapun instrumen pendukung pelengkap data berupa: buku pedoman,
buku caatan, pedoman wawancara, alat perekam, alat tulis dan kamera.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses rggncari dan menyusun secara sistematika

data yang diperoleh dari n. lapangan, dan dokumentasi

AMM
&k\a)n data ked genjabarkan kedalam

dengan cara m

unit-unit, ol ka mtesa su{ a_memilih mana
r\\l‘ l///

yang penting anﬁéng akan npulan sehingga

__——_‘_.
__—-—..

§'\\

‘ (S@Iy p, 2018).
///"l “\\\ /
Menurut jMiles dan Huberman dala yono, 208.8) mengemukakan

am a@lms day( ualitatif d@kuka gecara interaktif dan

n§RPl§ﬁﬁ[h as| fehingga data mencapai

kejauhan. Aktivas dalam analisis data yaltu: data reducation, data display,

bahwa aktivitas §2

berlangsung secara

dan conclucion drawing/verification.
1. Reduksi data (data reducation)
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
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2. Penyaji data (data display)

Penyajian data biasa dilakukan dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori,dan sejenisnya. Miles dan
Hiberman (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

3. Verification (conclusion drawing)

Data yang diperoleh, kepmydian dikategorikan. Dicari tema dan

polanya kemudian ‘ Kesimpulan awal yang
_ // 9 WAMM4 \ o

dikemukakan gfeSi é& at sementaQ/}#n ok, berubah bila tidak
uktb}uktl yani ’? d

\\1‘ 'u///
pengumppilan (ﬁ’a benkut@ 7 ""”}%j’,
=_4_“

——a
/;/Té j§\
"u||\"\\\

ditemukay pada tahap
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